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PRAKATA

Pendidikan Bela Negara untuk Perguruan Tinggi merupakan upaya 
sistematis dalam membentuk kesadaran, pemahaman, dan keterlibatan 

mahasiswa dalam menjaga kedaulatan dan keutuhan negara. Di tengah 
dinamika globalisasi dan tantangan keamanan yang semakin kompleks, 
pendidikan bela negara menjadi krusial untuk mempersiapkan generasi 
muda sebagai agen pembangunan yang memiliki kecakapan tidak hanya 
dalam bidang akademik, tetapi juga dalam hal ketahanan nasional.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menyediakan plat-
form untuk pembelajaran dan pengembangan nilai-nilai kebangsaan 
serta kesadaran akan pentingnya berkontribusi dalam pertahanan negara. 
Melalui kurikulum yang terstruktur, mahasiswa diperkenalkan dengan 
konsep-konsep dasar bela negara, seperti pengenalan terhadap ideologi 
Pancasila, kebijakan pertahanan, dan kesiapan menghadapi berbagai 
ancaman baik dari dalam maupun luar negeri.

Penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan inspirasi dan 
pandangan yang bermanfaat bagi para pembaca dalam memahami peran 
penting perguruan tinggi sebagai pilar utama dalam menciptakan gene-
rasi muda yang cerdas, berintegritas, dan memiliki kesadaran yang tinggi 
akan tanggung jawabnya terhadap bangsa dan negara. Melalui pendidikan 
yang holistik dan berbasis nilai-nilai kebangsaan, perguruan tinggi tidak 
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hanya membentuk kecerdasan intelektual, tetapi juga moral dan sosial 
yang kuat, yang mampu menghadapi berbagai tantangan zaman modern 
serta mengemban misi untuk memajukan Indonesia dalam segala bidang.
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BAB I
KONSEP DASAR BELA NEGARA

Sejarah Bela Negara
Sejak era kepresidenan Joko Widodo, pemerintah aktif menyosialisasi-
kan konsep bela negara ke seluruh Indonesia. Pada peringatan Hari Bela 
Negara yang pertama di masa Presiden Joko Widodo, yang diadakan pada 
19 Desember 2014, upacara peringatan berlangsung dengan meriah untuk 
menandai meningkatnya semangat bela negara di tanah air. Sebelumnya, 
tanggal 19 Desember telah ditetapkan sebagai Hari Bela Negara pada era 
pemerintahan Presiden Keenam, Susilo Bambang Yudhoyono, pada tahun 
2006.

Tanggal 19 Desember diperingati sebagai Hari Bela Negara untuk 
mengenang sejarah perjuangan Pemerintah Darurat Republik Indonesia 
(PDRI) di Bukittinggi, setelah Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda. 
Pada 19 Desember 1948, PDRI dibentuk di Bukittinggi oleh Syafruddin 
Prawiranegara. Kota tersebut kemudian menjadi ibu kota sementara 
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Republik Indonesia dan berhasil membangkitkan semangat seluruh rakyat 
untuk mengusir penjajah Belanda, yang pada saat itu berusaha kembali 
menguasai nusantara melalui Agresi Militer Belanda II (Indrawan, 2018: 2).

Semangat bela negara yang semakin digelorakan oleh Presiden Joko 
Widodo muncul sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi bangsa 
Indonesia di era globalisasi dan milenial yang semakin kompleks. Ancaman, 
gangguan, hambatan, dan tantangan (AGHT) yang harus dihadapi oleh 
bangsa ini kini tidak hanya berasal dari luar (eksternal). AGHT yang 
sebelumnya bersifat militer (konvensional) telah bertransformasi menjadi 
bentuk non-militer (non-konvensional).

Oleh karena itu, memahami jenis ancaman seperti ini memerlukan 
pendekatan yang berbeda, yaitu dengan pendekatan keamanan manusia 
(Human Security) dan keamanan negara (State Security). Dibutuhkan 
gerakan nasional untuk menyadarkan seluruh rakyat Indonesia agar 
kembali pada prinsip dasar, yaitu mengutamakan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan pribadi atau kelompok. 

Gerakan bela negara dapat menjadi solusi untuk menghadapi ancaman 
semacam ini. Bela negara bukanlah metode penyelesaian masalah yang 
bersifat militeristik, seperti pendidikan militer, tetapi lebih kepada menya-
darkan setiap individu bahwa dalam dunia yang semakin tanpa batas, nasi-
onalisme dan cinta tanah air harus tetap menjadi prioritas utama. Sejarah 
bela negara di Indonesia mencerminkan perjalanan panjang bangsa ini 
dalam menghadapi berbagai ancaman, baik dari luar maupun dalam negeri. 

Diawali dengan perjuangan melawan penjajahan, konsep bela negara 
terus berkembang seiring dengan perubahan kondisi global dan tantangan 
yang dihadapi. Dari ancaman fisik yang bersifat konvensional, kini beralih 
ke tantangan non-konvensional yang lebih kompleks, seperti terorisme, 
radikalisasi, dan ancaman siber. Dengan demikian, bela negara tidak hanya 
berfokus pada aspek militer, tetapi juga mencakup upaya untuk memba-
ngun kesadaran nasionalisme dan semangat cinta tanah air di kalangan 
masyarakat (Kusuma, 2024: 13).

Pendidikan Bela Negara untuk Perguruan Tinggi2



BAB II
FAKTOR-FAKTOR KESADARAN BELA NEGARA 

PADA GENERASI MUDA

Faktor Keluarga
Pembentukan kesadaran bela negara, faktor keluarga memegang peran 
yang sangat penting, terutama dalam perkembangan generasi muda. 
Keluarga merupakan unit sosial pertama yang mempengaruhi pola pikir, 
nilai-nilai, dan sikap individu. Di dalam lingkungan keluarga, anak-anak 
belajar tentang cinta tanah air, identitas nasional, dan tanggung jawab 
terhadap bangsa. Melalui interaksi dan komunikasi yang berlangsung 
dalam keluarga, nilai-nilai kebangsaan dapat ditanamkan dan diperkuat, 
sehingga generasi muda memiliki fondasi yang kokoh untuk menjadi warga 
negara yang sadar dan peduli terhadap negara. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan pilar utama di mana 
pendidikan karakter bagi individu dibentuk. Orang tua berfungsi seba-
gai sosok pertama yang ditemui anak-anak untuk bertanya dan belajar 
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tentang berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks ini, keluarga dengan 
peran utama orang tua berperan penting dalam membentuk karakter 
anak. Orang tua meletakkan pondasi awal bagi pengembangan karakter 
anak yang utama dalam rumah tangga. Karakter itu sendiri mencermin-
kan perilaku yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap 
maupun tindakan (Samani, 2011: 1).

Karakter seseorang terbentuk melalui kebiasaan, dalam hal ini orang 
tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap baik atau buruknya 
pembentukan kebiasaan anak-anak. Kebiasaan ini dapat terbentuk sejak 
bayi hingga masa remaja. Oleh karena itu, orang tua memainkan peran 
yang sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku anak termasuk 
dalam menumbuhkan jiwa nasionalisme mereka. Salah satu faktor yang 
menyebabkan memudarnya jiwa nasionalisme di kalangan generasi muda 
adalah contoh perilaku negatif yang ditunjukkan oleh generasi yang lebih 
tua (Irayanti, 2022: 12).

Dalam membentuk kesadaran bela negara pada generasi muda terda-
pat peran penting dari keluarga dalam menciptakan kesadaran kepada 
generasi muda. Irayanti (2022: 18—19) terdapat berbagai peran keluarga 
yang dapat menciptakan rasa bela negara bagi generasi muda antara lain 
terdiri dari:

1.	 Pendidikan Nilai-Nilai Kebangsaan
Pendidikan nilai-nilai kebangsaan di rumah sangat penting untuk 
membangun kesadaran cinta tanah air. Orang tua dapat memulai 
dengan menjelaskan sejarah bangsa, seperti perjuangan para pahlawan 
dan peristiwa-peristiwa penting yang membentuk identitas nasional. 

Mengajak anak-anak untuk berdiskusi tentang makna hari-hari 
besar nasional, seperti Hari Kemerdekaan, juga dapat menumbuhkan 
semangat nasionalisme. Selain itu, orang tua dapat mengenalkan lagu-
lagu kebangsaan dan menjelaskan liriknya sebagai bentuk ekspresi 
cinta tanah air. 
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BAB III
NILAI-NILAI DASAR BELA NEGARA

Cinta Tanah Air
Cinta Tanah Air merupakan salah satu dari 18 nilai-nilai karakter yang 
berlandaskan budaya bangsa Indonesia. Dalam pidato lahirnya Pancasila, 
Bung Karno menyatakan, patriotisme merupakan bentuk cinta yang dida-
sari atas hubungan gaib antara manusia dan bumi tempat mereka hidup 
atau mereka ditumbuhkan. Atas kecintaan itu mereka berani membela 
Tanah Air yang memberikan mereka kesempatan dan pelayanan hidup. 
Sehingga bangsa Indonesia pernah merasakan kuatnya hidup bersama 
dan bersatu sebagai bangsa yang melahirkan kekuatan dalam mengusir 
penjajah.

Cinta tanah air merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan 
rasa bangga, setia, peduli terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan 
sebagainya, sehingga tidak akan tergiur oleh tawaran bangsa lain. Artinya 
cinta tanah air adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
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menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi 
dan kelompoknya (Suyadi, 2013: 22).

Cinta merupakan perasaan (rasa) yang tumbuh dari hati yang paling 
dalam tiap warga negara terhadap Tanah Air yakni Negara Kesatuan 
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945. 
Untuk menumbuhkan nilai-nilai rasa cinta Tanah Air perlu memahami 
Indonesia secara utuh. Mengutip pendapat Puspitasari (2021: 73—74) 
berikut ini berbagai cara menumbuhkan rasa cinta tanah air sebagai bentuk 
bela negara.

1.	 Pengetahuan tentang Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia
Pengetahuan tentang sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia 
sangat penting untuk membangun rasa cinta tanah air di kalangan 
generasi muda. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai perju-
angan para pahlawan, generasi muda dapat menghargai nilai-nilai 
kemerdekaan serta pengorbanan yang telah dilakukan oleh pendahulu. 
Sejarah ini memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya persa-
tuan dan kesatuan dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada. 

Mengetahui sejarah perjuangan bangsa diharapkan dapat meng-
hayati arti kemerdekaan dan memupuk rasa tanggung jawab dalam 
menjaga keutuhan negara. Oleh karena itu, penting untuk menginte-
grasikan pembelajaran sejarah ke dalam kurikulum pendidikan agar 
semakin banyak generasi muda yang sadar akan warisan sejarahnya.

2.	 Potensi Sumber Daya Alam
Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, 
termasuk mineral, hutan, dan kekayaan laut yang sangat beragam. 
Potensi ini tidak hanya menjadi aset ekonomi, tetapi juga dapat diman-
faatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendu-
kung pembangunan nasional. Namun, pengelolaan yang bijak dan 
berkelanjutan terhadap sumber daya alam sangat diperlukan untuk 
mencegah kerusakan lingkungan dan konflik sosial. 

Dengan menerapkan prinsip keberlanjutan, Indonesia dapat 
memaksimalkan potensi sumber daya alam tanpa mengorbankan 
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BAB IV
PENDIDIKAN BELA NEGARA

Pengertian Pendidikan Bela Negara
Pendidikan dapat diartikan secara harfiah sebagai proses pengubahan sikap 
dan perilaku individu atau sekelompok orang dalam upaya mendewasa-
kan manusia dengan pengajaran dan pelatihan. Sementara itu, pengertian 
umum dari pendidikan ialah menanamkan nilai moral, intelegensi, dan 
spiritual. Umumnya, pendidikan memiliki keterkaitan dengan mempersi-
apkan generasi bangsa yang berpengetahuan. Pendidikan untuk penyiapan 
warga negara dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang terencana untuk 
memberikan bekal kepada peserta didik supaya menjadi warga negara yang 
baik (Prihatin, 2018: 21).

Di dalam upaya mencapai tujuan nasional suatu negara, bela negara 
adalah salah satu cara yang perlu ditempuh. Di dalam prosesnya menca-
pai tujuan nasional, suatu negara akan mendapatkan atau menghadapi 
ancaman yang bisa datang dari luar maupun dari dalam negeri. Indonesia 
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sebagai bangsa yang besar harus mampu mempertahankan eksistensinya 
di semua lini seperti bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan 
juga kedaulatan. Untuk mempertahankan kedaulatan ini memerlukan 
kerjasama dari seluruh komponen.

Sementara itu, pendidikan bela negara menjadi sangat penting karena 
dipandang relevan dan strategis untuk pembinaan pertahanan negara dan 
untuk meningkatkan pemahaman serta penanaman jiwa patriotisme dan 
cinta terhadap tanah air yang sudah semestinya kesadaran berbangsa dan 
bernegara tumbuh berkembang di seluruh lapisan masyarakat (Umra, 
2019: 172).

Pelaksanakan pembinaan kesadaran bela negara terhadap masyarakat 
Indonesia merupakan hal yang sangat baik, ditambah pemerintah yang 
sudah menerapkan pendidikan bela negara dari tingkat sekolah dasar 
sebagai pondasi awal peserta didik untuk mengenal dan membentuk 
karakternya seperti misalnya bertanggung jawab dengan mengerjakan 
pekerjaan rumah, membuang sampah pada tempatnya, menolong teman-
nya yang kesusahan. 

Semua sikap tersebut sudah mencerminkan sikap dan karakter yang 
baik dan perlu untuk diperhatikan.Namun, keterbatasan guru dalam meng-
ajar bela negara dikarenakan belum masuknya pendidikan bela negara ke 
dalam kurikulum, sehingga guru harus pintar-pintar untuk menerapkan 
nilai nilai ini di sela-sela pelajaran non formal, seperti ekstra kurikuler.

Pendidikan bela negara mengajarkan nilai-nilai patriotisme kepada 
peserta didik. Program ini juga meningkatkan rasa cinta tanah air, sema-
ngat juang, nasionalisme, patriotisme, serta menjaga kebugaran fisik yang 
baik. Contoh materi yang disampaikan dalam pendidikan bela negara meli-
puti wawasan kebangsaan, latihan baris-berbaris, kedisiplinan waktu, long 
march, dan pengembangan kepemimpinan. Oleh karena itu, pendidikan 
bela negara memberikan kontribusi positif dalam membentuk siswa yang 
memiliki semangat patriotisme sejak usia dini.
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BAB V
BELA NEGARA DI PERGURUAN TINGGI

Materi Pendidikan Bela Negara di Perguruan Tinggi
Materi Pendidikan Bela Negara di perguruan tinggi dirancang untuk 
membekali mahasiswa dengan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai 
kebangsaan dan tanggung jawab sebagai warga negara. Melalui pembela-
jaran ini, mahasiswa diperkenalkan pada konsep-konsep dasar yang menca-
kup sejarah perjuangan bangsa, identitas nasional, serta prinsip-prinsip 
yang mendasari kehidupan berbangsa dan bernegara (Indrawan, 2018: 8).

Materi ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mengintegrasikan 
pengalaman praktis, seperti diskusi, seminar, dan kegiatan sosial, yang 
bertujuan mengembangkan sikap patriotisme dan rasa cinta tanah air di 
kalangan generasi muda. Pendidikan bela negara di perguruan tinggi juga 
mencakup pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlu-
kan untuk menghadapi tantangan di era globalisasi. Mahasiswa diajarkan 
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tentang isu-isu strategis seperti keamanan nasional, hak asasi manusia, 
dan kedaulatan negara. 

Mereka juga diberikan pembekalan mengenai pentingnya partisipasi 
aktif dalam masyarakat, baik melalui organisasi kemahasiswaan maupun 
kegiatan sosial lainnya. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, pendi-
dikan bela negara diharapkan dapat melahirkan individu-individu yang 
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial 
yang tinggi serta siap berkontribusi bagi pembangunan bangsa.

Terdapat tujuh materi pendidikan bela negara di perguruan tinggi yang 
penting untuk dijadikan bagian dari Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
yang mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
sesuai Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015, di antaranya sebagai 
berikut (Darmawan, 2013: 110—115).

1.	 Materi Pertama Sejarah Bela Negara
Materi ini menjelaskan sejarah bela negara yang dimulai dari peristiwa 
penetapan Bukittinggi sebagai Ibu Kota Republik Indonesia di bawah 
Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) pada 19 Desember 
1948, yang dipimpin oleh Syafruddin Prawiranegara. Selanjutnya, 
bela negara didefinisikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 2002, Pasal 9 Ayat 1, sebagai sikap dan perilaku warga 
negara yang muncul dari rasa cinta kepada Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

Sikap ini berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Tujuan dari bela negara 
adalah untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, yang 
merupakan kewajiban sekaligus kehormatan bagi setiap warga negara. 
Bela negara mencakup hak dan kewajiban untuk mempertahankan 
kemerdekaan, kedaulatan, keutuhan wilayah, serta keselamatan bangsa 
dari berbagai ancaman. 

Pembelaan ini diwujudkan melalui partisipasi aktif dalam upaya 
pertahanan negara, yang menjadi tanggung jawab setiap individu. 
Selain itu, upaya bela negara memiliki spektrum yang luas, dinamis, 
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BAB VI
MBKM BELA NEGARA

Latar Belakang MBKM Bela Negara
Pendidikan bela negara di perguruan tinggi memegang peranan yang 
sangat penting dalam membentuk karakter dan integritas mahasiswa seba-
gai calon pemimpin masa depan. Dalam konteks Merdeka Belajar-Kampus 
Merdeka (MBKM), yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, pendidikan bela 
negara menjadi salah satu pilar utama untuk meningkatkan kompetensi 
hard skill dan soft skill lulusan (Triadi, 2024: 73).

Melalui penerapan kode etik akademik, penghindaran tindakan kecu-
rangan, serta partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, mahasiswa tidak hanya 
mengembangkan keterampilan akademis tetapi juga nilai-nilai moral yang 
krusial untuk kehidupan bermasyarakat. Keterlibatan dalam kegiatan sosial 
dan pemahaman mengenai sejarah, budaya, serta hak asasi manusia dapat 
memperkuat rasa cinta tanah air dan tanggung jawab sosial.
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Syukri (2023: 1) program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 
mencakup empat kebijakan utama yaitu:
1.	 Kemudahan pembukaan Prodi baru

2.	 Perubahan sistem akreditasi perguruan tinggi
3.	 Kemudahan perguruan tinggi negeri menjadi perguruan tinggi berba-

dan hukum
4.	 Hak belajar tiga semester di luar Prodi. Mahasiswa diberikan kesem-

patan mengambil Satuan Kredit Semester(SKS) di luar Prodi.

Program MBKM Bela Negara merupakan kegiatan untuk mewujudkan 
kepribadian dan kesadaran Bela Negara melalui pelatihan dasar kemilite-
ran sehingga mahasiswa memiliki kesadaran sebagai warga negara yang 
memiliki hak dan kewajiban dengan semua potensi dirinya untuk membela 
bangsa dan Negara. MBKM Bela Negara juga merupakan MBKM khas 
dan baru yang mendorong inovasi baru berdasarkan potensi pemecahan 
masalah berbasis masyarakat demi pertumbuhan ketahanan ideologi, 
pengembangan kearifan lokal, ketahanan pangan, kesadaran anti korupsi, 
interculturalisme, dan partisipasi kreatif digital citizenship. 

Program di MBKM untuk mahasiswa semua program studi (minimal 
semester 5) dan disesuaikan untuk MBKM Flagship (Nasional, semester 
3) diharapkan memiliki kreativitas dan kemampuan analisis yang baik. 
Mahasiswa akan diberikan sejumlah benefit yaitu mendapatkan insentif 
sebesar selama pelaksanaan program dan dapat dikonversi/diakukan/
disetarakan setara dengan 20 SKS atau sesuai ketentuan. 

Selain itu, MBKM Bela Negara dapat juga dalam benuk Pelatihan Bela 
Negara yang merupakan kegiatan pelatihan bela negara bagi mahasiswa 
diperlukan untuk pembinaan karakter (disiplin, kerja sama, tanggung 
jawab, dan lain-lain), penguatan revolusi mental (anti KKN, jujur, adil), 
dan mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi berbagai bentuk 
ancaman (seperti penyalahgunaan narkoba, faham radikalisme, separa-
tisme, bencana alam, konflik antarmahasiswa, dan penyebaran penyakit 
menular). Kegiatan bela negara bagi mahasiswa di USK juga dapat menjadi 
dasar implementasi bela negara pada level perguruan tinggi di Indonesia. 
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BAB VII
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN BELA NEGARA 

BAGI MAHASISWA

Pengertian Mahasiswa
Mahasiswa adalah individu yang terdaftar di institusi pendidikan tinggi 
dan sedang menjalani proses pembelajaran. Mereka merupakan bagian 
penting dalam ekosistem pendidikan, yang bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan di dunia profesional dan masyarakat (Sihombing, 2020: 105).

Sebagai peserta didik, mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk 
aktif terlibat dalam proses belajar mengajar, serta mengembangkan diri 
melalui berbagai kegiatan akademis dan non-akademis. Mereka dapat 
berasal dari berbagai latar belakang, dan memiliki beragam minat serta 
bidang studi, termasuk di dalamnya akademik, politeknik, sekolah tinggi, 
institut, dan universitas.
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Mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk 
mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 
tahun. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa 
juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu 
lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat 
(Kurnia, 2014: 94). 

Berdasarkan penelasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa adalah individu yang tengah menjalani pendidikan di 
perguruan tinggi dan berperan sebagai calon sarjana. Mereka tidak hanya 
terdaftar sebagai siswa, tetapi juga aktif terlibat dalam proses belajar yang 
melibatkan interaksi dengan berbagai elemen masyarakat. Dengan semakin 
terintegrasinya perguruan tinggi dengan lingkungan sekitar, mahasiswa 
memiliki kesempatan untuk memahami isu-isu sosial, ekonomi, dan 
budaya yang ada di masyarakat. 

Melalui interaksi ini, mereka dapat mengembangkan keteram-
pilan kritis dan analitis yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
yang kompleks, serta membentuk karakter yang kuat dan berintegritas. 
Perguruan tinggi berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk mengeks-
plorasi ide-ide baru, berdiskusi, dan mengasah kemampuan berpikir kritis.

Selain itu, mahasiswa diharapkan menjadi calon intelektual yang 
berkontribusi positif bagi masyarakat. Mereka tidak hanya dituntut untuk 
menguasai ilmu pengetahuan di bidangnya, tetapi juga memiliki kepedu-
lian sosial yang tinggi. Dengan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh, 
mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang aktif dalam 
menciptakan solusi untuk tantangan yang dihadapi oleh masyarakat. 

Melalui berbagai kegiatan seperti penelitian, pengabdian masyarakat, 
dan diskusi publik, mahasiswa dapat menunjukkan komitmen mereka 
terhadap pembangunan sosial dan kemanusiaan. Oleh karena itu, pergu-
ruan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 
kompetensi mahasiswa, sehingga mereka siap untuk mengambil peran 
sebagai pemimpin dan penggerak perubahan di masa depan.
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BAB VIII
KONTRIBUSI MASYARAKAT DAN PEMERINTAH 

DALAM ASPEK BELA NEGARA  
DI DUNIA PENDIDIKAN

Pentingnya Pendidikan Bela Negara dalam 
Kehidupan
Pendidikan bela negara memiliki peranan yang sangat penting dalam kehi-
dupan masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. Dalam konteks 
yang lebih luas, pendidikan bela negara bukan hanya tentang memahami 
konsep pertahanan dan keamanan, tetapi juga melibatkan penanaman 
nilai-nilai kebangsaan, cinta tanah air, serta kesadaran akan hak dan tang-
gung jawab sebagai warga negara (Herawati, 2020: 163).

Pendidikan dan bela negara memiliki keterkaitan yang sangat erat. 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting yang wajib diterima oleh 
semua orang. Pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa seperti 
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yang termuat dalam pembukaan UUD 1945. Pendidikan juga dapat sese-
orang menjadi lebih berwawasan dan tidak terkunci dalarn pikirannya 
sendiri.

Berdasarkan semua penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pendi-
dikan bela negara dalam kehidupan adalah hal utama yang haris dimiliki 
oleh semua orang. Terdapat beberapa alasan yang menjadikan pendi-
dikan bela negara penting dalam kehidupan, antara lain sebagai berikut 
(Juliaannisa, 2022: 249—250). 

1.	 Pendidikan Membawa Stabilitas dan Arahan dalam Hidup
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mencipta-
kan kehidupan yang stabil dan terarah. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, untuk mendapatkan pekerjaan yang baik, seseorang 
perlu memiliki pendidikan yang memadai. Dengan pendidikan yang 
berkualitas, individu dapat mencapai kondisi kehidupan yang lebih 
baik dan terarah. 

Pendidikan memberikan wawasan yang luas, memungkinkan 
individu untuk meraih posisi yang sebelumnya tidak terpikirkan, 
serta memberikan arah dan tujuan dalam hidup. Dalam konteks 
pendidikan bela negara, pengetahuan tentang identitas nasional dan 
tanggung jawab sebagai warga negara membantu mahasiswa memi-
liki pandangan yang lebih jelas mengenai tujuan hidup mereka, yang 
sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan.

2.	 Pendidikan Meningkatkan Peluang Kerja
Pendidikan juga membuka peluang kerja yang lebih luas. Perusahaan 
biasanya menilai pelamar berdasarkan latar belakang pendidikan 
mereka. Individu dengan pendidikan tinggi memiliki peluang lebih 
besar untuk menemukan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi 
yang dimiliki. 

Pendidikan yang baik tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 
tetapi juga mengasah kreativitas yang diperlukan untuk menyesuai-
kan diri dengan tuntutan dunia kerja. Dalam hal ini, pendidikan bela 
negara menjadi sangat penting karena mengajarkan mahasiswa tentang 
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